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PROSEDUR PEMBATALAN PORSI HAJI PADA PT. BANK BRI
SYARI’AH TBK. KANTOR CABANG BANDAR LAMPUNG

Oleh:

Cylvhia Herman
NPM. 1502100166

Abstrak

Melaksanakan ibadah haji memerlukan jumlah dana pengikat porsi haji
yang jumlahnya tidaklah sedikit, maka hal ini menjadi salah satu penyebab
hilangnya minat para nasabah calon jamaah ibadah haji, bahkan menunda
kewajiban mereka guna memenuhi rukun Islam yang kelima tersebut. Nasabah
calon jamaah ibadah haji yang masuk ke dalam daftar tunggu sekitar tiga puluh
tahun lamanya, menyebabkan nasabah calon jamaah ibadah haji harus bersabar,
sehingga pengaruh risiko untuk pembatalan ibadah haji pun relatif sangat besar
untuk terjadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pembatalan porsi haji
pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif. Sumber
data yang digunakan peneliti merupakan sumber data primer dan sumber data
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
kualitatif dengan menggunakan metode berpikir induktif.

Berdasarkan hasil penelitian di PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor
Cabang Bandar Lampung mengenai tabungan haji pada prosedur pembatalan porsi
haji, maka dapat dissimpulkan bahwa nasabah dinyatakan batal mendaftar ibadah
haji jika nasabah tersebut mengundurkan diri salah satunya dikarenakan alasan
kesehatan, yakni membutuhkan dana untuk berobat sehingga menyebabkan akad
mudharabah menjadi batal. Adapun mengenai pengembalian Setoran Awal BPIH
(Biaya Penyelenggaraan lIbadah Haji) karena berbagai sebab, maka akan
dikembalikan penuh tanpa potongan. Sedangkan, untuk proses pembatalan,
kurang-lebih menempuh waktu selama dua minggu atau separuh waktu dari
pembatalan porsi haji secara normal. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
prosedur pembatalan yang telah diterapkan telah sesuai dengan Keputusan
Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 60 Tahun 2018
tentang Pedoman Pembatalan Pendaftaran Jamaah Haji Reguler.
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“Kecuali orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian dengan kamu
dan mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka
membantu seorang pun yang memusuhi kamu. Maka, terhadap mereka itu,

penuhilah janjnya sampai batas waktunya. Sungguh, Allah menyukai orang-orang
yang bertakwa.”

(QS. At-Tubah (9): 4).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kehadiran PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. pada tahun 2008
menambah suasana baru dalam dunia perbankan di Indonesia. PT. Bank
BRI Syari’ah Tbk. fokus membidik berbagai segmen di masyarakat. Basis
nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia
menunjukkan bahwa PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. memiliki kapabilitas
tinggi sebagai bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial
sesuai dengan kebutuhan nasabah. PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. telah
memiliki kurang lebih seratus satu kantor yang terdiri dari delapan kantor
cabang induk, dua puluh tujuh kantor cabang, lima puluh lima kantor
cabang pembantu, dan sebelas kantor kas, sebanding dengan
perkembangannya, hal ini membuat PT. Bank BRI Syari’ah Tbk.
menyediakan berbagai produk, baik itu berupa penghimpunan dana

maupun penyaluran dana.*
Sebagai salah satu lembaga keuangan di Indonesia, PT. Bank BRI
Syari’ah Tbk. mengeluarkan produk-produk tabungan, di antaranya
Tabungan Faedah BRISyari’ah iB, Tabungan Haji BRISyari’ah iB,

Tabungan Impian BRISyari’ah iB, Simpanan Faedah BRISyari’ah iB,

! https://www.brisyariah.co.id/tentang_kami.php?f=sejarah, diakses pada 09
November 2019, pada pukul 21.00 WIB.
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Simpanan Pelajar (SimPel) BRISyari’ah iB, Giro Faedah Mudharabah
BRISyari’ah iB, dan Deposito BRISyari’ah iB.?

Tabungan merupakan penyisihan sebagian dari hasil pendapatan
yang dikumpulkan sebagai cadangan masa depan untuk mewujudkan apa
yang diinginkan. Dengan keinginan yang beragam, masyarakat berusaha
untuk menyisihkan sebagian uangnya agar yang diinginkannya tersebut
tercapai. Salah satu keinginan umat Muslim adalah melaksanakan ibadah
haji. Untuk membantu calon jamaah ibadah haji yang ingin menunaikan
kewajiban rukun Islam yang kelima tersebut, PT. Bank BRI Syari’ah Tbk.
menciptakan produk untuk para calon jamaah ibadah haji dengan
memberikan fasilitas produk Tabungan Haji BRISyari’ah iB.

Tabungan Haji BRISyari’ah iB merupakan produk simpanan yang
menggunakan akad bagi hasil sesuai dengan prinsip syari’ah (mudharabah
muthlagah) khusus bagi calon jamaah ibadah haji yang bertujuan
memenuhi kebutuhan BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji).®

Prinsip mudharabah yang diimplementasikan pada tabungan
berbeda dengan prinsip mudharabah yang diimplementasikan pada
pembiayaan. Pada tabungan, dalam mengimplementasikan prinsip
mudharabah, penyimpan dana bertindak sebagai shahibul maal (pemilik

dana) dan pengelola dana bertindak sebagai mudharib (pengelola dana).’

2 https://www.brisyariah.co.id/produkPerbankan.php?f=personal, diakses pada
09 November 2019, pada pukul 21.00 WIB.

*  https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php?&f=20, diakses pada 09
November 2019, pada pukul 21.00 WIB.

*M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syari’ah: Suatu Kajian Teoritis
Praktis, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 140.



https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php?&f=20

Tabungan dengan prinsip mudharabah tidak dapat ditarik sewaktu-waktu
sebagaimana tabungan dengan prinsip wadi’ah. Dengan demikian, maka
tabungan mudharabah biasanya tidak diberikan fasilitas ATM (Anjungan
Tunai Mandiri), karena penabung tidak dapat menarik dananya dengan
leluasa.’

Tabungan Haji BRISyari’ah iB merupakan salah satu produk dari
PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung yang
berjasa guna membantu nasabah calon jamaah ibadah haji dalam proses
pendaftaran ibadah haji ke Tanah Suci. Dengan terintegrasi melalui
SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji Terpadu), maka nasabah calon
jamaah ibadah haji akan diberikan kemudahan untuk kepastian porsi
keberangkatan ibadah haji.® Berdasarkan aspek penyelenggaraan ibadah
haji, salah satu unsurnya yakni mampu dalam artian adanya kemudahan.
Dalam hal ini, Pemerintah perlu mencari kemudahan bagi nasabah calon
jamaah ibadah haji yang akan melaksanakan ibadah haji ke Tanah Suci
sesuai dengan nomor urut porsi haji yang telah terdaftar di SISKOHAT.

Melaksanakan ibadah haji memerlukan jumlah dana pengikat porsi
haji yang jumlahnya tidaklah sedikit, maka hal ini menjadi salah satu
penyebab hilangnya minat para nasabah calon jamaah ibadah haji, bahkan
menunda kewajiban mereka guna memenuhi rukun Islam yang kelima
tersebut. Nasabah calon jamaah ibadah haji yang masuk ke dalam daftar

tunggu sekitar tiga puluh tahun lamanya, menyebabkan nasabah calon

® Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 119.
6 https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php?&f=20, diakses pada 09
November 2019, pada pukul 21.00 WIB.
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jamaah ibadah haji harus bersabar, sehingga pengaruh risiko untuk
pembatalan ibadah haji pun relatif sangat besar untuk terjadi.’

Pembatalan porsi haji adalah tidak terlaksananya kegiatan yang
sudah dijalankan dalam kurun waktu tertentu. Dalam pelaksanaan
pembatalan porsi haji, nasabah calon jamaah ibadah haji sudah
mendapatkan porsi haji untuk melaksanakan ibadah haji, namun di tengah
jalan melaksanakan pengunduruan diri yang dikarenakan nasabah calon
jamaah haji bermasalah dengan kesehatan, meninggal dunia, atau alasan
lain yang sah. Di PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar
Lampung sendiri, banyaknya nasabah yang melakukan pembatalan calon
jamaah ibadh haji adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1

Jumlah Nasabah yang Membatalkan Porsi Hajinya di PT. Bank BRI
Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung8

No. Tahun Jumlah Alasan

8 orang nasabah membatalkan
porsi hajinya karena sakit
1. 2017 13 Orang permanen dan sisanya 5
orang nasabah  karena
meninggal dunia

9 orang nasabah karena uang yang
digunakan untuk
pembayaran  porsi  haji
harus dipakai untuk hal-hal

2. 2018 16 Orang yang mendesak di

antaranya membutuhkan

biaya untuk berobat dan
sisanya 7 orang nasabah
karena meninggal dunia

"Wawancara, dengan Ibu Evi Valentina selaku Account Officer pada Bank BRI
Syari’ah Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Oktober 2019 pada pukul 09.30 WIB.

8 Wawancara, dengan Ibu Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer pada PT.
Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Oktober 2019, pada
pukul 09.00 WIB.




Berdasarkan data yang telah diuraikan pada tabel di atas, maka
dapat diamati bahwa nasabah yang membatalkan porsi hajinya di PT. Bank
BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung relatif meningkat dua
tahun belakangan ini.

Lebih jauh, mengenai pengembalian dana pembatalan porsi haji
juga harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan dan
pengembalian dananya menempuh waktu kurang lebih tiga puluh hari.
Namun, ada beberapa nasabah yang merasa bahwa prosedur yang harus
ditempuh terlalu lama, sedangkan uang yang digunakan untuk setoran
BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji) harus digunakan untuk
berobat, sehingga menyebabkan timbulnya konflik antara nasabah dengan
pihak bank disebabkan ketidakpahaman mengenai prosedur yang harus
ditempuh oleh nasabah tersebut. Berdasarkan hal tersebut, lantas,
bagaimanakah prosedur yang harus ditempuh oleh nasabah calon jamaah
ibadah haji guna membatalkan porsi hajinya pada PT. Bank BRI Syari’ah
Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung?

Peneliti tertarik guna meneliti persoalan pembatalan ibadah haji,
sebab melihat adanya ketidaklaziman pada umumnya, di mana umat Islam
sebagian besar berupaya keras agar dapat menunaikan ibadah haji,
walaupun harus mengeluarkan biaya yang cukup mahal, meskipun harus
menunggu antrean keberangkatan ibadah haji beberapa tahun lamanya.

Namun, berbeda dengan kasus pembatalan porsi haji, sebab orang tersebut



telah mampu membayar BPIH (Biaya Penyelenggaraan lIbadah Haji),
namun membatalkan diri dan menarik kembali biaya tersebut.

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik guna penelitian dalam sebuah karya ilmiah berbentuk Skripsi
dengan judul: “PROSEDUR PEMBATALAN PORSI HAJI PADA PT.
BANK BARI SYARI’AH TBK. KANTOR CABANG BANDAR
LAMPUNG™.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka
selanjutnya peneliti akan merumuskan sebuah pertanyaan penelitian, yakni
bagaimanakah prosedur yang harus ditempuh oleh nasabah guna
membatalkan porsi haji pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang
Bandar Lampung?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan peneliti guna mengangkat
penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur yang harus ditempuh
oleh nasabah guna membatalkan porsi haji pada PT. Bank BRI
Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung.
2. Manfaat Penelitian
Apabila tujuan penelitian tersebut di atas tercapai, maka

diharapkan dapat memberikan manfaat. Penelitian ini mengandung dua



manfaat, yaitu manfaat secara teoritis dan praktis. Adapun manfaat

yang diharapkan adalah sebagai berikut:

a. Manfaat secara teoritis, yaitu menambah pengetahuan pada bidang
perbankan, sekaligus menambah wawasan bagi peneliti khususnya
terkait dengan prosedur yang harus ditempuh oleh nasabah guna
membatalkan porsi haji bank syari’ah.

b. Manfaat secara praktis, yaitu sebagai sumbangsih akan pemikiran
bagi semua pihak yang dapat memberikan wawasan ilmu
pengetahuan dan pemahamannya. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak nasabah maupun bank
guna menangani berbagai masalah yang dapat terjadi sewaktu-
waktu antara kedua belah pihak nasabah dengan bank maupun
sebaliknya.

D. Penelitian Relevan

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap karya

ilmiah Dberbentuk Skripsi yang terdahulu, bahwa yang membahas
mengenai prosedur pembatalan porsi haji sudah peneliti temukan,
meskipun tidak secara rinci dan khusus, namun penelitian terdahulu
memiliki titik singgung yang sama dengan penelitian yang peneliti
lakukan. Adapun hasil penelitian terdahulu tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dian Rokhana, dalam Tugas Akhirnya yang berjudul: “Prosedur
Pelaksanaan Pembatalan Tabungan Haji di Bank Mega Syari’ah

Cabang Semarang”, Jurusan Diploma Tiga (D-III) Perbankan Syari’ah,



Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang,
2012. ° Hasil penelitiannya mengemukakan bahwa pelaksanaan
prosedur tabungan haji yang tersedia berbentuk talangan PDTH
(Pembiayaan Dana Talangan Haji) untuk dapat memperoleh porsi haji.
Tujuannya untuk memudahkan nasabah dalam mendapatkan porsi haji.
Setelah porsi haji diperoleh, nasabah CJH (Calon Jamaah Haji) dapat
mengembalikan dana yang sebelumnya telah dipinjamkan melalui
fasilitas tersebut. Namun, pada kenyataannya, dijumpai beberapa kasus
dalam pengembalian dana. Maka dari itu, dilakukan pembatalan haji ke
Kementerian Agama. Ada dua sebab dalam melakukan pembatalan
tabungan haji, yang pertama karena nasabah tidak sanggup
mengembalikan dana walaupun sudah dilakukan perpanjangan fasilitas
PDTH dan yang kedua karena nasabah CJH meninggal dunia. Setelah
dilakukan pengajuan pembatalan porsi, maka Kementerian Agama
menghapuskan porsi yang diterima CJH menjadi batal. Porsi tersebut
tidak dapat dipindahtangankan karena berkaitan dengan data CJH.
Syarat yang diajukan dalam lampiran antara CJH yang masih hidup
dengan CJH yang sudah meninggal dunia hampir sama, hanya saja
pada CJH yang sudah meninggal dunia dilampirkan Surat Keterangan
Kematian dari ahli waris yang ditunjuk dengan sepengetahuan Lurah

atau Kepala Desa domisili.

% Dian Rokhana, “Prosedur Pelaksanaan Pembatalan Tabungan Haji di Bank
Mega Syari’ah Cabang Semarang,” Tugas Akhir, Jurusan Diploma Tiga (D-III)
Perbankan Syari’ah, Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri Walisongo,
Semarang, 2012.



2. Ermawati, dalam Skripsinya yang berjudul: “Analisis Dampak
Implementasi Produk Tabungan Haji Mabrur terhadap Waiting List
Ibadah Haji (Studi pada Bank Syari’ah Mandiri Kantor Cabang
Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan)”, Jurusan Perbankan Syari’ah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden
Intan, Lampung, 2018.*° Hasil penelitiannya mengemukakan bahwa
sistem pengelolaan produk Tabungan Haji Mabrur di Bank Syari’ah
Mandiri Kantor Cabang Kalianda menggunakan pendekatan the pool
of approach, di mana tabungan ini menggunakan akad mudharabah
muthlagah, bagi hasil yang diberikan kepada nasabah yaitu 15% untuk
nasabah dan 85% untuk Bank Syari’ah Mandiri, dan penerapan
tabungan haji terhadap waiting list atau daftar tunggu ibadah haji di
Kabupaten Lampung Selatan yang menyebabkan antrean haji atau
waiting list semakin panjang tiap tahunnya disebabkan oleh dana
talangan haji pada produk tabungan haji, setelah talangan haji
dihentikan tetapi nasabah produk tabungan haji setiap tahunnya tetap
meningkat, tetapi disebabkan juga oleh taraf ekonomi masyarakat
Kabupaten Lampung Selatan yang meningkat, tingginya animo Islam
untuk berhaji, juga karena biaya haji Indonesia merupakan yang cukup

murah dan masih dapat dijangkau oleh semua golongan.

% Ermawati, “Analisis Dampak Implementasi Produk Tabungan Haji Mabrur
terhadap Waiting List Ibadah Haji (Studi Kasus pada Bank Syari’ah Mandiri Kantor
Cabang Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan),” Skripsi, Jurusan Perbankan Syari’ah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung,
2018.
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3. Himmatul Azkiyah, dalam Tugas Akhirnya yang berjudul: “Prosedur
Pelaksanaan Pembukaan dan Pembatalan Tabungan Mabrur di Bank
Syari’ah Mandiri Area Semarang”, Jurusan Diploma Tiga (D-III)
Perbankan Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas
Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2018. ' Hasil penelitiannya
mengemukakan bahwa Tabungan Mabrur di Bank Syari’ah Mandiri
diawali dengan pembukaan rekening Tabungan Mabrur minimal
Rp.100.000,- dan kemudian berlanjut dengan setoran tunai maupun
non-tunai hingga Tabungan Mabrur berjumlah Rp.25.000.000,- untuk
pendaftaran haji. Kemudian, calon jamaah haji membawa berkas
persyaratan pendaftaran haji untuk mendapatkan nomor validasi.
Kemudian, petugas akan menginput nomor validasi pendaftaran porsi
haji dan nomor rekening tabungan haji pada aplikasi switching BPIH
(Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji). Jika bermaksud mengajukan
pembatalan, maka prosedurnya adalah calon jamaah haji atau ahli
waris jamaah haji segera mendatangi Kementerian Agama selambat-
lambatnya tujuh hari setelah meninggal dunia dengan membawa
persyaratan yang telah ditetapkan. Pembatalan haji dilakukan apabila
CJH (Calon Jamaah Haji) meninggal dunia ataupun mengundurkan diri
dikarenakan alasan kesehatan atau alasan lainnya. Pembatalan

keberangkatan haji ke Kementerian Agama dapat dilakukan oleh ahli

" Himmatul Azkiyah, “Prosedur Pelaksanaan dan Pembatalan Tabungan Mabrur
di Bank Syari’ah Mandiri Area Semarang,” Tugas Akhir, Jurusan Diploma Tiga (D-I11)
Perbankan Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri
Walisongo, Semarang, 2018.
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waris jamaah haji dengan membawa persyaratan yang telah ditentukan
dan penutupan rekening bisa dilaksanakan.

Berdasarkan beberapa penelitian relevan di atas, maka dapat
diketahui persamaan dan perbedaan dengan yang akan diteliti oleh
peneliti. Persamaannya terletak pada produk tabungan haji. Sedangkan
perbedaannya terletak pada peneliti memfokuskan pada prosedur yang

harus ditempuh oleh nasabah guna membatalkan porsi hajinya.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Tabungan Haji

Tabungan haji merupakan salah satu jenis produk tabungan yang
dikembangkan oleh lembaga keuangan syari’ah sebagai suatu sarana dan
prasarana untuk masyarakat yang berencana melaksanakan ibadah haji.
Menurut Fatwa Dewan Syari’ah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) Nomor 02/DSN-MUI/1V/2000 tentang Tabungan, keperluan
masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan dan dalam penyimpanan
kekayaan, pada masa kini, memerlukan jasa perbankan syari’ah, dan salah
satu produk perbankan syari’ah di bidang penghimpunan dana dari
masyarakat adalah tabungan, yaitu simpanan dana yang penarikannya
hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang telah
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat
lainnya yang dipersamakan dengan itu. Tabungan yang dibenarkan secara
syari’ah ada dua, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah
dan wadi’ah.*? Dalam hal ini, tabungan haji sama halnya dengan tabungan
biasa yang menggunakan akad mudharabah. Hanya saja, dalam tabungan
ini khusus untuk merencanakan ibadah haji.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tabungan
haji adalah sebuah tabungan khusus yang berdasarkan pada prinsip

syari’ah yang menggunakan akad mudharabah, bertujuan untuk

2 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
Nomor 02/DSN-MUI/1V/2000 tentang Tabungan.

12
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menampung keinginan masyarakat yang berencana menunaikan ibadah

haji, yakni dengan menabung atau menyimpan dananya pada suatu

lembaga keuangan syari’ah yang nantinya akan digunakan sebagai ongkos

ibadah haji ke Tanah Suci.

B. Akad pada Produk Tabungan Haji (Mudharabah)

1.

Pengertian Akad Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata al-dharb, artinya secara harfiah
adalah bepergian atau berjalan. Selain al-dharb, disebut juga sebagai
giradh yang berasal dari kata al-gqardhu, artinya al-gath 'u (potongan),
karena pemilik dana memotong sebagian hartanya untuk
diperdagangkan dan memperoleh sebagian keuntungannya. ** Jadi,
menurut bahasa, yang dimaksud dengan mudharabah atau giradh
berarti al-qgath 'u (potongan), berjalan, dan atau bepergian.

Sebagai sebuah bentuk kontrak, akad mudharabah merupakan
akad bagi hasil ketika pemilik dana (shahibul maal) menyediakan dana
kepada pengusaha sebagai pengelola dana (mudharib) untuk
melaksanakan aktivitas produktif dengan syarat bahwa keuntungan
yang dihasilkan akan dibagi di antara mereka menurut kesepakatan
yang telah ditentukan sebelumnya dalam akad. Apabila terjadi
kerugian karena proses normal dari aktivitas usaha dan bukan karena
kelalaian pengelola dana, maka kerugian ditanggung sepenuhnya oleh

pemilik dana, sedangkan apabila terjadi kerugian karena kelalaian

135.

B Hendi Suhendi, Figh Mu’amalah, Ed. Ke-1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
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pengelola dana, maka pengelola dana bertanggung jawab sepenuhnya.
Nisbah bagi hasil antara pemilik dana dan pengelola dana harus
disepakati di awal akad. Besarnya nisbah bagi hasil masing-masing
pihak tidak diatur dalam syari’ah, akan tetapi bergantung kepada
kesepakatan kedua belah pihak. Nisbah bagi hasil bisa dibagi rata,
misalnya 50:50, 60:40, 70:30, dan seterusnya. Pembagian keuntungan
yang tidak diperbolehkan adalah dengan menentukan alokasi jumlah
tertentu bagi salah satu pihak.'*

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan akad mudharabah adalah suatu akad kerja
sama antara dua orang untuk menjalankan suatu usaha tertentu, di
mana satu pihak sebagai pemilik dana (shahibul maal), kemudian
pihak lainnya sebagai pengelola dana (mudharib). Apabila usaha
tersebut mendapatkan keuntungan, maka dibagihasilkan sesuai dengan
kesepakatan di antara kedua belah pihak. Sedangkan apabila terjadi
kerugian, maka yang menanggung seluruh kerugian adalah pemilik
dana, kecuali kerugian tersebut terjadi disebabkan oleh kelalaian
pengelola dana, maka ia berkewajiban bertanggung jawab atas
kerugian tersebut.

2. Dasar Hukum Akad Mudharabah
Akad mudharabah diperbolehkan dalam Islam, karena

bertujuan untuk saling tolong-menolong antara pemilik dana dengan

Y Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah, Ed. Ke-1, Cet. Ke-4, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), 60-62.
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pengelola dana dalam memutarkan dananya. Atas dasar saling tolong-
menolong dalam pengelolaan dana tersebut, Islam memberikan
kesempatan untuk saling bekerja sama antara pemilik dana dengan
pengelola dana dalam mengelola dan memproduktifkan dana tersebut.
Alasan yang dikemukakan oleh para Ulama Figh tentang
diperbolehkannya bentuk kerja sama ini adalah sebagaimana firman

Allah SWT. dalam surat Al-Muzammil ayat 20 sebagai berikut:

‘}1‘,‘ °, 7 o T o} zo. . o e ok O 10}/‘/
LA Jaas Ge 03250 (25N 3 032 05
“Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian
karunia Allah.” (QS. Al-Muzammil (73): 20)."

Mudharib (pengelola dana) adalah orang yang berpergian di
muka bumi untuk mencari karunia Allah SWT. Juga dijelaskan dalam
surat Al-Jumu’ah ayat 10 sebagai berikut:

A L 21880 2301 3 1520 sl ol 130
“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di
bumi; carilah karunia Allah.” (QS. Al-Jumu’ah (62): 10).'°

Ayat-ayat tersebut di atas, secara umum mencakup di dalamnya
pekerjaan dengan memberikan modal.

Sedangkan dalil As-Sunnah, yakni yang diriwayatkan oleh lbnu
Abbas r.a. bahwa Abbas bin Abdul Muthalib apabila memberikan harta

atau modal untuk mudharabah, maka dia mensyaratkan pada

pengelolanya (mudharib) agar jangan menyeberangi laut, menuruni

1> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya,
Cet. Ke-10, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2015), 575.
16 :
Ibid., .
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lembah, dan membeli binatang tunggangan yang memiliki hati yang
basah. Jika mudharib melakukan hal tersebut, maak dia harus
menanggungnya. Kemudian, syarat-syarat tersebut sampai kepada
Rasulullah SAW., dan Beliau pun membolehkannya.

Ibnu Majjah meriwayatkan dari Shuhaib r.a., bahwa Nabi
SAW. bersabda: “Ada tiga perkara yang di dalamnya terdapat
keberkahan, vyaitu menjual dengan tangguh, mugaradhah
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk di
rumah, bukan untuk dijual.”*’

Adapun menurut Buku Standar Produk Mudharabah yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, Seri Standar Produk
Perbankan Syari’ah Kelima, konsep mudharabah kontemporer yang
ada saat ini telah banyak mengalami transformasi. Jika pada konsep
mudharabah klasik, mudharabah hanya dilakukan dengan satu jenis
atau bentuk, maka pada konsep mudharabah kontemporer dapat
digabungkan dengan akad lain dengan akad murabahah atau
musyarakah. Hal tersebut untuk menyesuaikan dengan keadaan
masyarakat serta dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat untuk
mendapatan layanan jasa perbankan syari’ah yang baik. Produk bank
syari’ah berbasis akad mudharabah yang ada saat ini mengacu kepada
fatwa-fatwa yang telah dikeluarkan oleh Dewan Syari’ah Nasional -

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), Peraturan Otoritas Terkait, serta

" Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011),
477-479.
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ketentuan hukum yang terhimpun di dalam Kompilasi Hukum
Ekonomi Syari’ah.18

Berdasarkan uraian di atas, pada umumnya, ayat, hadits, dan
peraturan otoritas tersebut mengandung sebuah makna akan
diperbolehkannya akad mudharabah, yakni secara bekerja sama
mencari rezeki yang ditebarkan Allah SWT. di atas muka bumi.
Dengan akad mudharabah, tentu saja akan memberikan kesempatan
kepada pihak yang memiliki dana namun tidak bisa mengelolanya
melakukan kerja sama dengan pihak pengelola dana yang tidak
memiliki dana, sehingga akan menimbulkan suatu aktivitas produktif
dari kerja sama tersebut yang akan saling menguntungkan bagi kedua
belah pihak.

3. Rukun dan Syarat Akad Mudharabah

Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa yang menjadi rukun
dalam akad mudharabah hanyalah ijab dan kabul. Jika pemilik dana
dengan pengelola dana telah melafalkan ijab dan kabul, maka akad itu
telah memenuhi rukunnya dan sah. Sedangkan, Jumhur Ulama
menyatakan bahwa rukun mudharabah terdiri atas orang yang berakad,
dana, keuntungan, kerja, dan akad.*®

Syarat akad mudharabah sesuai dengan rukunnya adalah

sebagai berikut:

8 Buku Standar Produk Mudharabah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan, Seri Standar Produk Perbankan Syari’ah Kelima, 27-28.
19 Nasrun Haroen, Figh Mu’amalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 177.
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a. Yang terkait dengan orang yang melakukan transaksi haruslah
orang yang cakap hukum dan cakap diangkat sebagai wakil, karena
pada satu sisi posisi orang yang akan mengelola dana adalah wakil
dari pemilik dana. Itulah sebabnya, syarat-syarat seorang wakil
juga berlaku bagi pengelola dana dalam akad mudharabah.

b. Yang terkait dengan dana, disyaratkan dalam bentuk uang, jelas
jumlahnya, tunai, dan diserahkan sepenuhnya kepada pengelola
dana. Oleh sebab itu, apabila dana tersebut berbentuk barang,
menurut para Ulama Figh, tidak diperbolehkan, karena sulit untuk
menentukan keuntungannya. Demikian juga halnya dengan utang,
tidak boleh dijadikan dana dalam akad mudharabah. Akan tetapi,
jika dana tersebut berupa wadi’ah (titipan) pemilik dana kepada
pengelola dana, maka boleh dijadikan sebagai dana dalam akad
mudahrabah. Apabila dana tersebut tetap dipegang sebagiannya
oleh pemilik dana, dalam artian tidak diserahkan seluruhnya,
menurut Ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan Syafi’iyah, maka akad
mudharabah ini tidak sah. Namun, menurut Ulama Hanabillah,
boleh saja sebagian dana itu berada di tangan pemilik dana, asalkan
tidak mengganggu kelancaran dari usaha tersebut.

c. Yang terkait dengan keuntungan, disyaratkan bahwa pembagian
keuntungan harus jelas dan bagian masing-masing pihak diambil
dari keuntungan dari usaha tersebut, misalnya setengah, sepertiga,

atau seperempat. Apabila pembagian keuntungan tidak jelas,
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menurut Ulama Hanafiyah, maka akad mudharabah tersebut
menjadi rusak (fasid). Demikian juga halnya apabila pemilik dana
mensyaratkan bahwa kerugian ditanggung bersama, maka syarat
seperti ini dikatakan batal dan kerugian akan tetap ditanggung

sendiri oleh pemilik dana.”

4. Jenis-Jenis Akad Mudharabah

Pada umumnya, akad mudharabah dibagi menjadi dua jenis,

yaitu: %

a.

Mudharabah Muthlagah

Mudharabah muthlagah adalah akad perjanjian antara dua
pihak, yaitu shahibul maal (pemilik dana) dan mudharib (pengelola
dana), di mana shahibul maal menyerahkan sepenuhnya atas dana
yang diinvestasikan kepada mudharib untuk mengelola usaha
sesuai dengan prinsip syari’ah. Shahibul maal tidak memberikan
batasan jenis usaha, waktu yang diperlukan, strategi pemasarannya,
serta wilayah usaha yang dilakukan. Shahibul maal memberikan
kewenangan yang sangat besar kepada mudharib untuk
menjalankan aktivitas usahanya, asalkan sesuai dengan prinsip
syari’ah.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka yang
dimaksud dengan mudharabah muthlagah adalah suatu bentuk

kerja sama yang dilakukan oleh pemilik dana (shahibul maal) dan

86-87.

% Ibid., 178.
2L \smail, Perbankan Syari’ah, Ed. Ke-1, Cet. Ke-1, (Jakarta: Kencana, 2011),
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pengelola dana (mudharib) dengan kesepakatan bagi hasil untuk
keduanya. Dalam hal ini, pemilik dana memberikan kebebasan
kepada pengelola dana dalam mengelola dananya, karena pemilik
dana tidak memberikan batasan-batasan tertentu kepada pengelola
dana, sehingga pengelola dana dapat bebas mengolah dana tersebut
dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip syari’ah.
. Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah mugayyadah adalah akad kerja sama usaha
antara dua pihak, di mana pihak pertama selaku shahibul maal
(pemilik dana) dan pihak kedua sebagai mudharib (pengelola
dana). Shahibul maal menginvestasikan dananya kepada mudharib,
dan memberikan batasan atas penggunaan dana Yyang
diinvestasikannya. Batasannya antara lain meliputi tempat dan cara
berinvestasi, jenis investasi, objek investasi, dan jangka waktu.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka yang
dimaksud dengan mudharabah mugayyadah adalah kebalikan dari
mudharabah muthlagah. Pada mudharabah mugayyadah, pemilik
dana (shahibul maal) memberikan syarat-syarat tertentu kepada
pengelola dana (mudharib) dalam mengelola modalnya. Pemilik
dana tidak memberi kebebasan mutlak kepada pengelola dana,
sehingga pengelola dana harus mengelola dananya dari pemilik
dana tersebut berdasarkan syarat-syarat yang telah diberikan oleh

pemilik dana.
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5. Berakhirnya Akad Mudharabah

Para Ulama Figh menyatakan bahwa akad mudharabah

dinyatakan batal dalam hal-hal sebagai berikut:

a.

Masing-masing pihak menyatakan bahwa akad batal, atau pekerja
dilarang untuk bertindak hukum terhadap dana yang diberikan, dan
atau pemilik modal menarik modalnya.

Salah seorang yang berakad meninggal dunia. Jika pemilik dana
(shahibul maal) yang meninggal dunia, menurut Jumhur Ulama
akad tersebut batal, karena akad mudharabah sama dengan akad
wakalah (perwakilan) yang gugur disebabkan oleh meninggal
dunianya orang yang mewakilkan. Di samping itu, Jumhur Ulama
berpendapat bahwa apabila salah seorang yang berakad meninggal
dunia, maka akadnya tidak batal, namun dilanjutkan oleh ahli
warisnya, karena menurut mereka, akad mudharabah boleh
diwariskan.

Salah seorang yang berakad kehilangan kecakapan dalam bertindak
hukum, misalnya gila, karena orang gila tidak cakap lagi bertindak
hukum.

Jika pemilik dana (shahibul maal) murtad (keluar dari agama
Islam), menurut Imam Abu Hanifah, akad mudharabah batal.

Dana habis di tangan pemilik dana (shahibul maal) sebelum

dikelola oleh pekerja (mudharib). Demikian juga halnya,
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mudharabah batal jika dana tersebut dibelanjakan oleh pemilik
dana sehingga tidak ada lagi boleh dikelola oleh pekerja.?

Berdasarkan uraian di atas, Jumhur Ulama telah sepakat, bahwa

hal-hal yang dapat membatalkan akad mudharabah adalah karena

kedua belah pihak sepakat membatalkan akad mudharabah, salah

seorang yang berakad meninggal dunia dan atau gila, salah seorang

yang berakad murtad, dan habisnya dana di tangan pemilik dana

(shahibul maal) sebelum dapat dikelola oleh pekerja (mudharib).

Sehingga apabila terjadi perkara-perkara tersebut dalam sebuah kerja

sama mudharabah, maka kerja sama mudharabah tersebut akan

menjadi batal.
6. Penerapan Akad Mudharabah pada Tabungan Haji
Mudharabah biasanya diterapkan pada produk-produk
pembiayaan dan pendanaan. Pada sisi penghimpun dana, mudharabah
diterapkan pada:

a. Tabungan berjangka, yakni tabungan yang dimaksudkan untuk
tujuan Khusus, seperti tabungan haji, tabungan kurban, dan
sebagainya.

b. Deposito spesial, yakni di mana dana yang dititipkan nasabah
khusus untuk berbisnis tertentu, seperti mudharabah saja atau

ijarah saja.?®

22 Nasrun Haroen, Figh Mu’amalah., 180.
2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah: Dari Teori ke Praktik, Cet. Ke-1,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 97.
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka tabungan haji termasuk
dalam jenis tabungan berdasarkan pada prinsip mudharabah. Sehingga
ketentuan-ketentuan dan prosedur yang terdapat pada tabungan
mudharabah akan melekat pula pada tabungan haji.

C. Prosedur Pembukaan Tabungan Haji
1. Persyaratan Pembukaan Tabungan Haji

Tabungan haji merupakan bentuk tabungan mudharabah,
sehingga ketentuan-ketentuan yang berlaku pada tabungan
mudharabah akan berlaku pula untuk tabungan haji. Ketentuan umum
mengenai tabungan berdasarkan pada prinsip mudharabah tercantum
dalam  Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan = Nomor
36/SEOQJK.03/2015 tentang Produk dan Aktivitas Bank Umum
Syari’ah dan Unit Usaha Syari’ah sebagai berikut:**

a. Bank syari’ah bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan
nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal).

b. Bank syari’ah tidak dibatasi untuk menggunakan dana nasabah
dalam aktivitas penyaluran dana selama tidak bertentangan dengan
prinsip syari’ah.

c. Nasabah selaku pemilik dana menanggung risiko kerugian dalam
hal obyek investasi yang dibiayai atau underlying asset mengalami
penurunan Kkualitas atau kerugian yang terjadi bukan karena

kelalaian bank syari’ah sebagai pengelola dana kecuali bank

2% Surat Edaran Otoritas Jasa Keuanan Nomor 36/SEOJK.03/2015 tentang
Produk dan Aktivitas Bank Umum Syari’ah dan Unit Usaha Syari’ah.
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syari’ah sebagai pengelola dana menjamin seluruh pokok dana

nasabah.

. Bank syari’ah dan nasabah melakukan pembagian keuntungan

dalam bentuk nisbah yang disepakati dan dituangkan dalam akad
pembukaan rekening.

Bank syari’ah tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan
nasabah tanpa persetujuan nasabah.

Bank syari’ah dan nasabah menuangkan kesepakatan atas
pembukaan dan penggunaan produk tabungan dalam bentuk
perjanjian tertulis, menggunakan formulir, atau bentuk lain yang
dapat dipersamakan dengan itu.

. Bank syari’ah menerapkan transparansi informasi produk dan
perlindungan nasabah sesuai ketentuan yang berlaku.

. Bank syari’ah memiliki kebijakan dan prosedur untuk mitigasi
risiko.

Bank syari’ah memiliki sistem pencatatan dan pengadministrasian
rekening yang memadai.

Dalam hal tabungan merupakan tabungan berjangka atau
berencana, maka penarikan dana oleh nasabah hanya dapat
dilakukan sesuai waktu yang disepakati.

Persyaratan pembukaan rekening tabungan wajib memperhatikan

ketentuan terkait:
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1) Anti Pencurian Uang atau Program Pemberantasan Terorisme
(APU/PPT).

2) Transparansi informasi produk.

3) Penjaminan simpanan oleh Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS).

4) Kelembagaan bank syari’ah.

5) Ketentuan terkait lainnya.

2. Prosedur Pembukaan Tabungan Haji
Adapun prosedur untuk tabungan berdasarkan pada prinsip
mudharabah adalah sebagai berikut:

a. Pada setiap penerimaan nasabah baru, lembaga keuangan syari’ah
perketentuan internal diwajibkan untuk menerangkan esensi dari
tabungan mudharabah serta kondisi penerapannya. Hal yang wajib
dijelaskan antara lain meliputi esensi tabungan mudharabah
sebagai bentuk investasi nasabah kepada bank, definisi dan
terminologi, keikutsertaan dalam skema penjaminan, profit sharing
atau revenue sharing, terms, and conditions, dan tata cara
perhitungan bagi hasil.

b. Lembaga keuangan syari’ah wajib meminta nasabah untuk mengisi
formulir. Jika tidak ada dalam akad yang disertakan, maka formulir
ini harus dianggap sebagai akad perserikatan permohonan
keikutsertaan investasi dalam bentuk tabungan mudharabah. Pada

formulir tersebut wajib diinformasikan:
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Tanggal dan tempat pada saat mengisi formulir.

Definisi dan esensi tabungan mudharabah.

Posisi nasabah sebagai pemilik dana (shahibul maal) sepanjang
tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah.

Hak dan kewajiban nasabah dan lembaga keuangan syari’ah.
Kebebasan lembaga keuangan syari’ah dalam mengelola dana,
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah.

Jumlah uang yang akan disetorkan.

Jangka waktu tabungan, yang artinya tidak dapat ditarik atau
ditambah sewaktu-waktu.

Perubahan jumlah uang yang diinvestasikan adalah
dimungkinkan (karena tarikan atau tambahan), sepanjang telah
disepakati pada awal akad dan sesuai jadwal waktu yang telah
disepakati.

Nisbah bagi hasil yang disepakati dan tidak berubah sepanjang
jangka waktu tabungan yang disepakati. Perubahan nisbah bagi
hasil hanya dapat dilakukan pada akhir periode tabungan dan

menimbulkan konsekuensi terjadinya akad baru.

10) Metode perhitungan adalah profit sharing atau revenue

sharing.

11) Status revenue sharing dalam skema penjaminan disesuaikan

dengan ketentuan mengenai lembaga penjamin pembiayaan

yang akan diterapkan di kemudian.
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12) Rumus perhitungan dan faktor-faktor yang mengurangi nilai
pendapatan yang akan dibagi.

13) Contoh mengenai perhitungan bagi hasil.

14) Kondisi-kondisi tertentu yang akan mempengaruhi keberadaan
investasi tersebut (terms and conditions).

15) Definisi akan kondisi (force majeur) yang dapat dijadikan
sebagai dasar acuan bahwa nasabah tidak akan mengalami
kerugian (dirugikan) oleh faktor-faktor yang bersifat spesifik.

16) Lembaga yang akan berfungsi untuk menyelesaikan
persengketaan antara lembaga keuangan syari’ah dan nasabah
apabila terjadi sengketa.

Nasabah wajib menandatangani formulir permohonan tersebut

sebagai bukti adanya kehendak dari pihak pemilik dana (shahibul

maal) untuk menyerahkan dananya kepada lembaga keuangan
syari’ah selaku pengelola dana (mudharib).

. Apabila lembaga keuangan syari’ah setuju, lembaga keuangan

syari’ah wajib menandatangani formulir tersebut sebagai bukti

adanya kesanggupan pihak lembaga keuangan syari’ah sebagai
pihak pengelola dana (mudharib) untuk menerima dana tersebut.

Nasabah wajib menyetorkan dana sebesar nominal yang ditulis

dalam formulir permohonan dimaksud sebagai bukti investasi tunai

bukan utang serta menegaskan mengenai jumlah investasi yang

sesuai dengan yang disepakati.
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f. Apabila terdapat perubahan nisbah bagi hasil untuk periode
mendatang, maka lembaga keuangan syari’ah  wajib
mengumumkannya  sebelum nisbah bagi hasil tersebut
diberlakukan dalam jangka waktu minimal sesuai dengan kebijakan
lembaga keuangan syari’ah.

g. Lembaga keuangan syari’ah wajib mengumumkan pendapatan
yang akan dibagihasilkan (basis angka, share base) yang menjadi
acuan pembagian hasil, baik pada setiap dilakukannya proses
pembagian hasil oleh lembaga keuangan syari’ah untuk periode
tertentu.

h. Tabungan hanya dapat ditutup setelah periode investasi berakhir.?

D. Prosedur Pembatalan Tabungan Haji
1. Hal-Hal yang Membatalkan Tabungan Haji
Pada implementasinya, tabungan haji merupakan jenis dari
tabungan berdasarkan pada prinsip mudharabah. Dalam tabungan
mudharabah tentu saja akad yang digunakan adalah akad mudharabah.

Terdapat perbedaan pendapat di antara para ahli figh, apakah kontrak

akad mudharabah boleh dilakukan untuk periode waktu tertentu dan

kemudian kontrak berakhir secara otomatis. Mazbah Hanafi dan
mazhab Hanbali berpendapat boleh dilakukan, misalnya satu tahun,
enam bulan, dan seterusnya. Sebaliknya, mazhab Syafi’i dan mazhab

Maliki berpendapat tidak boleh. Sementara itu, tidak terdapat opini

% Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah., 229-230.
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mengenai batas waktu minimum dalam Figh Islam, namun dari
ketentuan umum batas waktu tidak boleh ditentukan, dan setiap pihak
boleh menghentikan kontrak kapan saja sesuai dengan yang mereka
inginkan.”®
Namun, kekuasaan tidak terbatas dari masing-masing pihak

untuk menghentikan kontrak kapan saja ini dapat menimbulkan
masalah di zaman sekarang, karena sebagian besar lembaga keuangan
syari’ah membutuhkan waktu untuk menghasilkan keuntungan.
Akibatnya, akan timbul bencana jika pemilik dana (shahibul maal)
menghentikan kontrak pada masa awal lembaga keuangan syari’ah
berdiri, khususnya bagi pengelola modal (mudharib) yang tidak
menerima hasil apa pun meskipun telah mencurahkan tenaga dan
pikirannya. Oleh karena itu, tidak melanggar ketentuan syari’ah jika
para pihak setuju ketika memulai kontrak mudharabah, semua pihak
tidak boleh menghentikan kontrak selama jangka waktu tertentu,
kecuali pada keadaan tertentu.?’ Keadaan tertentu tersebut di atas
merupakan suatu perkara yang dapat membatalkan akad mudharabah,
yakni berupa:
a. Tidak terpenuhinya salah satu atau beberapa syarat mudharabah.
b. Pengelola dana (mudharib) dengan sengaja membatalkan tugasnya

sebagai pengelola dana (mudharib) atau pengelola dana (mudharib)

berbuat sesuatu yang bertentangan dengan tujuan akad.

% bid., 64-65.
27 1bid., 65.
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c. Apabila pengelola dana (mudharib) atau pemilik dana (shahibul
maal) meninggal dunia atau salah seorang pemilik dana (shahibul
maal) meninggal dunia, maka akad mudharabah menjadi batal.?®

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa
tabungan haji yang berdasarkan pada akad mudharabah, maka perkara-
perkara yang menyebabkan batalnya akad mudharabah akan
membatalkan tabungan haji tersebut. Karena tabungan haji sifatnya
termasuk dalam tabungan berjangka panjang sehingga tabungan haji
tidak dapat ditarik, dibatalkan, atau dihentikan sewaktu-waktu laiknya
tabungan wadi’ah. Sehingga pembatalan tabungan haji hanya dapat
dilakukan apabila terjadi perkara-perkara seperti yang telah disebutkan

di atas.

. Persyaratan Pembatalan Tabungan Haji

Pembatalan tabungan haji adalah tidak terlaksananya kegiatan
yang sudah dijalankan dalam kurun waktu tertentu. Suatu pembatalan,
umumnya disebabkan oleh perkara-perkara tertentu. Dalam tabungan
haji, akad yang diterapkan adalah akad mudharabahi, sehingga
prosedur pelaksanaan pembatalannya hanya dapat dilakukan apabila
telah memenuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam
pembatalan akad. Tabungan haji hanya bisa dibatalkan karena perkara-

perkara tertentu, seperti meninggalnya pemilik dana (shahibul maal).

%8 Hendi Suhendi, Figh Mu’amalah., 143.
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Apabila pemilik dana (shahibul maal) meninggal dunia, maka
akad mudharabah menjadi batal. Jika akad mudharabah telah batal,
maka pengelola dana (mudharib) tidak berhak mengelola dana akad
mudharabah lagi. Jika pengelola dana (mudharib) bertindak
menggunakan dana tersebut, sedangkan ia mengetahui bahwa pemilik
dana (shahibul maal) telah meninggal dunia dan tanpa izin dari para
ahli warisnya, maka perbuatan seperti ini dianggap sebagai ghasab. la
wajib  mengembalikannya, = kemudian jika dana  tersebut
menguntungkan, keuntungannya dibagihasilkan dengan pengelola dana
(mudharib).?

3. Prosedur Pembatalan Tabungan Haji

Ketentuan dan persyaratan mengenai tabungan umumnya diatur
oleh Bank Indonesia, namun masing-masing lembaga keuangan
syari’ah diberikan kewenangan untuk mengatur sendiri asalkan tidak
bertentangan dengan Peraturan Bank Indonesia.*

Dalam hal pembatalan tabungan haji, setelah diketahui
penyebab pembatalannya dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
pembatalan tabungan haji yang berlaku, maka dapat dilakukan
prosedur pembatalannya. Sehingga prosedur selanjutnya setelah
mengetahui  dengan  pasti penyebab pembatalannya adalah
dilaksanakannya penutupan rekening nasabah. Adapun prosedurnya

adalah sebagai berikut:

* Ibid., 142.
% |smail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta:
Kencana, 2010), 70.
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a. Meminta penabung untuk mengisi dan mendatangani Permohonan
Penutupan Tabungan dan slip penarikan untuk menarik saldo
rekenin tabungannya.

b. Meminta kepada penabung untuk mengembalikan buku slip
penarikan yang masih ada pada penabung (jika ada).

c. Teruskan permohonan tersebut kepada pejabat yang berwenang
untuk persetujuan.

d. Keluarkan Permohonan Membuka Rekening Tabungan dari file
tabungan dan lekatkan pada lembar Permohonan Penutupan
Rekening Tabungan.

e. Lakukan proses penutupan rekening tabungan dalam sistem sesuai
dengan prosedur operasional yang berlaku, termasuk persetujuan
dari pejabat lembaga keuangan syari’ah.

f. Persilakan nasabah untuk mengambil saldo tabungannya setelah
dipotong biaya administrasi di bagian kas.

g. Berlanjut dari poin dua dan empat, setelah transaksi selesai
kemudian diberikan stempel REKENING TUTUP.*

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa
prosedur pembatalan tabungan haji dilaksanakan melalui beberapa

tahapan, sebagai berikut:

31 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari’ah, (Yogyakarta:
UlI Press, 2000), 72-73.
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Tahapan pertama adalah permohonan pembatalan yang diajukan oleh
nasabah (wali nasabah atau ahli waris nasabah jika nasabah meninggal
dunia) kepada bank syari’ah.

Kemudian, tahapan selanjutnya adalah pihak bank syari’ah akan
memproses permohonan tersebut, apakah sudah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku atau tidak.

Lalu, apabila permohonan tersebut diterima, maka pihak bank syari’ah
akan melakukan prosedur terakhir, yakni penutupan rekening tabungan
haji tersebut.

Adapun ketentuan mengenai pembatalan tabungan haji, diatur oleh

Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 60

Tahun 2018 tentang Pedoman Pembatalan Pendaftaran Jamaah Haji

Reguler sebagai berikut:

1.

Surat permohonan pembatalan bermaterai Rp.6.000,- dengan
menyebutkan alasan pembatalan yang ditujukan kepada Kepala Kantor
Kementerian Agama Republik Indonesia Kabupaten atau Kota.

Bukti Asli Setoran Awal BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji)
yang dikeluarkan olen BPS-BPIH (Bank Penerima Setoran - Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Haji).

Asli aplikasi transfer Setoran Awal BPIH.

SPPH (Surat Pendaftaran Pergi Haji).

Nasabah wajib mencantumkan nomor telepon yang bisa dihubungi.
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6. Fotokopi buku tabungan yang masih aktif atas nama nasabah yang
bersangkutan dan memperlihatkan aslinya.
7. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan memperlihatkan aslinya.
E. Prosedur Pembatalan Porsi Haji
1. Persyaratan Pembatalan Porsi Haji
Pembatalan porsi haji dilakukan oleh nasabah atau ahli
warisnya kepada Lembaga Keuangan Syari’ah di antaranya Bank

Syari’ah dengan membawa persyaratan sebagai berikut:

a. Surat Permohonan Pembatalan Ibadah Haji bermaterai Rp.6.000,-
dari nasabah atau ahli waris.

b. Surat Keterangan Kematian yang dikeluarkan oleh Lurah atau
Kepada Desa atau Rumah Sakit setempat (jika meninggal dunia).

c. Surat Keterangan Waris bermaterai Rp.6.000,- yang dikeluarkan
oleh Lurah atau Kepala Desa dan diketahui oleh Camat (jika
meninggal dunia).

d. Surat Keterangan Kuasa Waris yang ditunjuk ahli waris untuk
melakukan pembatalan porsi haji bermaterai Rp.6.000,- (jika
meninggal dunia).

e. Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak dari ahli waris nasabah

bermaterai Rp.6.000,- (jika meninggal dunia).

%2 Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 60
Tahun 2018 tentang Pedoman Pembatalan Pendaftaran Haji Reguler, BAB II: Tata Cara
Pembatalan Pendaftaran Jamaah Haji, poin B, Pembatalan Pendaftaran Jamaah Haji
Setoran Awal BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji) Reguler.
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f. Bukti Asli Tanda Bukti Setoran Awal BPIH (Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Haji) yang dikeluarkan oleh BPS-BPIH
(Bank Penerima Setoran - Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji).

g. Asli aplikasi transfer Setoran Awal BPIH.

h. Nasabah atau ahli waris wajib mencantumkan nomor telepon yang
bisa dihubungi.

i. Fotokopi buku tabungan yang masih aktif atas nama nasabah yang
bersangkutan dan memperlihatkan aslinya.

j. Fotokopi buku tabungan ahli waris yang masih aktif pada BPS-
BPIH yang sama dengan rekening jamaah meninggal dunia serta
memperlihatkan aslinya (jika meninggal dunia).

k. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk) nasabah atau ahli waris
dan memperlihatkan aslinya.®

Prosedur Pembatalan Porsi Haji

Pembatalan yang diajukan oleh nasabah atau ahli waris kepada

Lembaga Keuangan Syari’ah di antaranya Bank Syari’ah berdasarkan

Surat Kuasa Pengurusan Administrasi Pembatalan Porsi Haji Asli yang

telah dilegalisir oleh Lurah atau Kepada Daerah domisili sesuai dengan

KTP (Kartu Tanda Penduduk) nasabah serta melampirkan dokumen

yang terkait (pada lampiran). Bank Syari’ah sudah harus menerima

surat kuasa asli paling lambat satu hari.**

% Ibid., BAB II: Tata Cara Pembatalan Pendaftaran Jamaah Haji.
% Ibid., BAB Ill: Waktu Penyelesaian Pembatalan.
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Selanjutnya, nasabah atau ahli waris mengajukan permohonan
kepada Kantor Kementerian Agama Republik Indonesia, maka akan
dibuatkan Surat Permohonan Pembatalan Ibadah Haji yang ditujukan
kepada Kantor Kementerian Agama Republik Indonesia di Kabupaten
atau Kota. Berdasarkan Surat Permohonan Pembatalan Ibadah Haji
yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, maka
nasabah atau ahli waris datang ke Bank Syari’ah Kantor Cabang yang
bersangkutan dengan membawa fotokopi surat tersebut dan membawa
buku tabungan serta dokumen terkait. Kemudian, Bank Syari’ah di
Kantor Cabang akan membuatkan Surat Permohonan Pembatalan
Ibadah Haji yang ditujukan kepada Pimpinan Kantor Cabang.

Adapun langkah selanjutnya yakni Pimpinan Bank Syari’ah
Kantor Cabang akan mengirimkan email Surat Permohonan
Pembatalan Ibadah Haji kepada Bank Syari’ah Pusat. Kemudian, Bank
Syari’ah Pusat akan melaksanakan pembatalan ibadah haji ke Kantor
Kementerian Agama Republik Indonesia di Pusat.

Untuk proses pembatalan di Kementerian Agama Republik
Indonesia sendiri kurang-lebih berlangsung selama tiga puluh hari.
Kemudian, Bank Syari’ah akan menerima SI (Standing Instruction)
dari Bendahara Kementerian Agama Republik Indonesia untuk
mengembalikan dana porsi haji.

Bank syari’ah di Kantor Pusat lalu menginformasikan kepada

Kantor Cabangnya bahwa pembatalan ibadah haji sudah dilaksanakan.
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Maka, secara otomatis, sistem yang terdapat pada kantor sudah
berubah.®

Bank syari’ah di Kantor Cabang dapat melaksanakan
pengecekkan pembatalan porsi keberangkatan ibadah haji oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia di Pusat dengan melihat
status nasabah pada menu aplikasi SISKOHAT (Sistem Komputerisasi
Haji Terpadu).® Jika statusnya batal, maka porsi keberangkatannya
dinyatakan sah sudah hangus. Porsi haji yang sudah dibatalkan tidak
dapat digantikan dengan nasabah calon jamaah haji lainnya disebabkan
oleh porsi haji berkaitan erat dengan data nasabah yang bersangkutan.
Selanjutnya, Bank Syari’ah di Kantor Cabang akan melaksanakan
penutupan fasilitas nasabah yang bersangkutan di sistem pembiayaan

Bank Syari’ah di Kantor Cabang.

% Ibid., BAB IV Mekanisme Verifikasi dan Validasi Pembatalan.
% https://haji.kemenag.go.id/v3/node/955358, diakses pada 25 Desember 2019
pada pukul 10.00 WIB.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan merupakan suatu metode untuk menemukan secara
khusus dan realistis mengenai apa yang tengah terjadi pada suatu saat
di tengah masyarakat.*’

Penelitian lapangan ini dilakukan di PT. Bank BRI Syari’ah
Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, berkaitan dengan prosedur
pembatalan porsi haji pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor
Cabang Bandar Lampung.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni data yang dikumpulkan
adalalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-anka. Hal itu
disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua
yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang
sudah diteliti.®

Dalam kaitannya dengan jenis dan sifat penelitian ini, maka
peneliti  bermaksud akan mendeskripsikan tentang prosedur
pembatalan porsi haji di PT. Bank BRI Syari’ah, TBK. Kantor Cabang

Bandar Lampung.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), 26.
* Ibid., 11.
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B. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah
data dihasilkan.*® Sumber data primer dalam penelitian ini didapatkan
dari Ibu Wiwik selaku Manager Officer dan Ibu Evi Valentina selaku
Account Officer.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah data
primer.*’ Sumber data sekunder digunakan sebagai sebuah penunjang
dalam sebuah penelitian. Yang menjadi sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah Brosur PT. Bank BRI Syari’ah, TBK. Kantor
Cabang Bandar Lampung, Profil Bank BRI Syari’ah, dan aturan
lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya-jawab sembari bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarali,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Inti dan metode
wawancara ini bahwa di setiap penggunaan metode ini selalu timbul

beberapa hal, yakni pewawancara, responden, materi wawancara, dan

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), 129.
“* bid.
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pedoman wawancara (yang terakhir ini tidak harus ada).** Informasi
yang diharapkan didapatkan oleh peneliti dalam wawancara ini adalah
hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembatalan simpanan haji.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terarah, yakni wawancara yang dilaksanakan secara bebas,
namun kebebasan tersebut tetap tidak terlepas dari pokok
permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden dan telah
dipersiapkan sebelumnya oleh pewawancara. Ada juga beberapa ahli
yang menamakan wawancara ini dengan wawancara bebas terpimpin.
Nama tersebut mungkin diambil dari sifat wawancara ini yang bebas
namun terikat dengan pokok-pokok wawancara.** Metode wawancara
ini ditujukan kepada lbu Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer
dan Ibu Evi Valentina selaku Account Officer.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri
data historis. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-
surat, catatan harian, kenang-kenangan, laporan, dan lain sebagainya.
Sifat utama dari data tersebut tidak terbatas oleh ruang dan waktu,
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk hal-hal yang telah
lalu.®®

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data

sekunder, yakni dengan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan

“ 1bid., 133.
2 1hid., 135.
3 1bid., 153-154.
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terkait dengan prosedur pembatalan porsi haji pada PT. Bank BRI
Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung dan dokumen lainnya
di lapangan, seperti brosur produk tabungan di PT. Bank BRI Syari’ah
Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung.
D. Teknik Analisis Data
Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik
analisis kualitatif dengan menggunakan metode berpikir induktif. Metode
kualitatif maksudnya adalah data yang diperoleh kemudian diuraikan
sedemikian rupa dan disertai dengan pembahasan dan kemudian hasil
analisa tersebut dilaporkan dalam bentuk laporan. Metode induktif adalah
berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret,
kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khsuus konkret
tersebut ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.**
Dalam menganalisa data, peneliti menguraikan data dalam bentuk
uraian-uraian yang berangkat dari informasi pihak PT. Bank BRI Syari’ah
Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung mengenai prosedur pembatalan

porsi haji.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Jakarta: Andi Offset, 1986), 42.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil PT. Bank BRI Syari’ah, Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung
1. Sejarah PT. Bank BRI Syari’ah, Tbk. Kantor Cabang Bandar
Lampung

Sejarah pendirian PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. tidak lepas dari
akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk. terhadap Bank Jasa
Arta pada tanggal 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin
usaha dari Bank Indonesia pada tanggal 16 Oktober 2008 melalui
suratnya Nomor 10/67/Kep.GBI/DPG/2008, maka pada tanggal 17
November 2008, PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. secara resmi beroperasi
dengan seluruh kegiatan usahanya berdasarkan pada prinsip syari’ah
Islam.

Sesuai dengan visinya, saat ini, PT. Bank BRI Syari’ah, Tbk.
merintis sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk.
dengan memanfaatkan jaringan kerja pada PT. bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk. sebagai Kantor Layanan Syari’ah dalam
mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan
dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip

syari’ah. 4

* Dokumentasi, Sejarah PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar
Lampung, dikutip pada 09 Januari 2020, pada pukul 09.00 WIB.
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2. Struktur Organisasi PT. Bank BRI Syari’ah, Tbk. Kantor Cabang

Bandar Lampung

Pimpinan Cabang
Yuliawan Andri Putra
* \ 4 *
Marketing Manager Micro Manager Manager Officer
Andre Adhi Puspita Marketing Wiwik Kurniawati
1. M. Shofa
¢ 2. Irfan Oktavian ¢
Account Officer ¢ Branch Operation
1. M. Aji Fahad Supervisor
2. Evi Valentina M. Micro Unit Head Meka Arfiani
3. CutRizki M. S. 1. Pandu Yoga
4. Nefa Fadila 2. Faesol Kohar ¢
5. Dyah AyuW. I Customer Service
6. Kheris Dalina 1. Ibtihaj Al H.
7. A!i Mustofa . Account Officer 2. Anggun Okta F.
8. Diece A. (Funding Micro 3. Lisia Vini O.
Officer) 1. Yuniar ¢
2. Baihaqi
3. Agung L. Teller
4. Adiansyah Umar 1. Mei Sari K.
5. Afri Yorawan 2. Erly Pratama
- — 3. VeraS.
Gambar 4.1
Struktur Organisasi
PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung46
Uraian tugas:
a. Manager Officer

Bertugas guna pengelolaan secara maksimal dalam
penggunaan berbagai faktor produksi, mulai dari Sumber Daya
Manusia (SDM), mesin, peralatan (tools), bahan mentah (raw
material), dan faktor produksi lainnya dalam proses

mengubahnya menjadi beragam produk barang atau jasa.

*® Dokumentasi, Struktur Organisasi PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor
Cabang Bandar Lampung, dikutip pada 09 Januari 2020, pada pukul 09.00 WIB.
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Berkaitan dengan permasalahan yang diteliti oleh
peneliti yakni mengenai prosedur pembatalan porsi haji pada
PT. Bank Bari Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung,
maka tugas manager officer berwenang dalam hal penggunaan
berbagai faktor produksi yang menjadi tanggung jawab account
officer, branch operatio supervisor, customer service, dan

teller.

. Account Officer

Berwenang melakukan proses marketing untuk segmen
komersial, khususnya giro dan deposito serta pembiayaan
konsumtif.

Berkaitan dengan permasalahan yang diteliti oleh
peneliti yakni mengenai prosedur pembatalan porsi haji pada
PT. Bank Bari Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung,
maka tugas account officer berwenang dalam hal melakukan
proses marketing mengai produk tabungan haji.

Branch Operation Supervisor

Berwenang  mengkoordinir  kegiatan  pelayanan
perbankan, transaksi operasional customer service dan teller,
menyetujui atau otoritas transaksi layanan operasional front
liner sesuai kewenangan.

Berkaitan dengan permasalahan yang diteliti oleh

peneliti yakni mengenai prosedur pembatalan porsi haji pada
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PT. Bank Bari Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung,
maka tugas branch operation supervisor berwenang dalam hal
pembukaan rekening tabungan dan penutupan rekening
tabungan.

Customer Service

Berwenang melayani nasabah dengan memberikan
informasi tentang produk serta menerima dan menangani
keluhan nasabah dan melakukan koordinasi dengan pihak-
pihak terkait untuk penyelesaiannya.

Berkaitan dengan permasalahan yang diteliti oleh
peneliti yakni mengenai prosedur pembatalan porsi haji pada
PT. Bank Bari Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung,
maka tugas customer service berwenang dalam hal pembukaan
rekening tabungan dan penutupan rekening tabungan.

Teller

Berwenang melayani nasabah untuk transaksi
penyetoran dan penarikan dana secara tunai maupun non-tunai,
serta transaksi lainnya sesuai dengan aturan yang ditetapkan
untuk mencapai service excellent.

Berkaitan dengan permasalahan yang diteliti oleh
peneliti yakni mengenai prosedur pembatalan porsi haji pada

PT. Bank Bari Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung,
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maka tugas teller berwenang dalam hal penutupan rekening
tabungan.
B. Produk Tabungan Haji di PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor
Cabang Bandar Lampung
Sejak diresmikan pada tanggal 09 Oktober 2012, produk tabungan
haji di PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. ini lebih mendominasi. Tabungan Haji
BRISyari’ah iB adalah produk tabungan yang menggunakan akad
mudharabah muthlagah khusus bagi calon jamaah ibadah haji yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan BPIH (Biaya Penyelenggaraan
Ibadah Haji). Produk ini banyak diminati masyarakat Bandar Lampung.
Berikut ini adalah perkembangan jumlah nasabah produk tabungan haji di
PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung:
Tabel 4.1

Jumlah Perkembangan Nasabah pada Produk Tabungan Haji di PT. Bank
BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung

No. Tahun Jumlah
1. 2015 180 Orang
2. 2016 234 Orang

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa
perkembangan produk Tabungan Haji BRISyari’ah iB mengalami
peningkatan.*’

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu
Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer pada PT. Bank BRI Syari’ah

Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung di atas, menurut peneliti, jumlah

*" Wawancara, dengan Ibu Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer pada PT.
Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Januari Januari 2020,
pada pukul 09.00 WIB.
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nasabah yang menggunakan produk Tabungan Haji BRISyari’ah iB di PT.
Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung mengalami
peningkatan.

Tujuan pembukaan Tabungan Haji BRISyari’ah iB adalah guna
mempermudah masyarakat yang ingin melaksanakan ibadah haji, karena
dengan saldo sebesar Rp.25.100.000,-, calon jamaah ibadah haji telah
dapat didaftarkan ke SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji Terpadu)
untuk mendapatkan nomor porsi haji dan waktu keberangkatannya.*®

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu
Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer pada PT. Bank BRI Syari’ah
Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung di atas, menurut peneliti, sebagai
salah satu dari lembaga keuangan syari’ah di Indonesia, maka tujuan
pembukaan tabungan haji yang diterapkan oleh PT. Bank BRI Syari’ah
Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung dinilai sudah tepat, yakni dengan
memberikan kemudahan pelayanan bagi para nasabah yang ingin
menunaikan ibadah hajinya ke Tanah Suci.

Prosedur pemasaran Tabungan Haji BRISyari’ah iB adalah dengan
menawarkan ke perusahaan-perusahaan, pengajian ibu-ibu dan bapak-
bapak, KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji), serta karyawan yang
payroll di PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung.
Segmen pasar yang dibidik oleh PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor

Cabang Bandar Lampung dari segi daerah meliputi Kota Bandar

*8 Wawancara, dengan Ibu Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer pada PT.
Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Januari Januari 2020,
pada pukul 09.00 WIB.
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Lampung, Kedaton. Target pasar produk Tabungan Haji BRISyari’ah iB
dilihat dari pekerjaan, mulai dari pegawai negeri sipil, swasta, wiraswasta,
dan dari semua jenis pekerjaan. Sedangkan target pasar dilihat dari segi
usia, mulai dari anak-anak yang sudah memiliki akte kelahiran sampai
dengan usia yang tidak dibatasi.*’

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu
Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer pada PT. Bank BRI Syari’ah
Tbhk. Kantor Cabang Bandar Lampung di atas, menurut peneliti,
pemasaran produk yang efektif adalah pemasaran yang sesuai dengan
prinsip operasional yang mengacu terhadap prinsip-prinsip syari’ah
dengan media pemasaran yang efisien dan efektif dengan menekankan
serendah mungkin biaya pemasaran dan operasional untuk mendapatkan
keuntungan yang optimal. Oleh karena itu, pihak PT. Bank BRI Syari’ah
Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung harus menekankan lebih lanjut
kepada petugas pemasaran untuk bisa lebih giat lagi dan fokus dalam
melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk meningkatan penjualan
produk Tabungan Haji BRISyari’ah iB.

Akad mudharabah diterapkan pada produk tabungan ini karena
Tabungan Haji BRISyari’ah iB merupakan jenis produk penghimpunan
dana berupa tabungan berjangka. Sedangkan mudharabah merupakan
suatu akad kerja sama antara dua orang untuk menjalankan suatu usaha

tertentu, di mana satu pihak sebagai pemilik dana (shahibul maal),

* Wawancara, dengan Ibu Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer pada PT.
Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Januari Januari 2020,
pada pukul 09.00 WIB.
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kemudian pihak lainnya sebagai pengelola dana (mudharib). Apabila
usaha tersebut mendapatkan keuntungan, maka dibagihasilkan sesuai
dengan kesepakatan di antara kedua belah pihak. Sedangkan apabila
terjadi kerugian, maka yang menanggung seluruh kerugian adalah pemilik
dana, kecuali kerugian tersebut terjadi disebabkan oleh kelalaian pengelola
dana, maka ia berkewajiban bertanggung jawab atas kerugian tersebut. Hal
tersebut menyebabkan akad mudharabah tepat untuk diterapkan pada
Tabungan Haji BRISyari’ah iB.>

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu
Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer pada PT. Bank BRI Syari’ah
Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung di atas, menurut peneliti, akad
mudharabah tepat untuk diterapkan pada Tabungan Haji BRISyari’ah iB
dikarenakan karakteristiknya yang sesuai dengan apa yang ada pada
tabungan haji tersebut.

Nisbah yang telah disepakati antara bank dengan nasabah yakni 8%
untuk nasabah dan 92% untuk bank yang akan dihitung, dibutuhkan, dan
dibagikan secara bulanan berdasarkan prinsip distribusi bagi hasil.>*

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu
Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer pada PT. Bank BRI Syari’ah

Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung di atas, menurut peneliti, bagi hasil

%0 Wawancara, dengan Ibu Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer pada PT.
Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Januari Januari 2020,
pada pukul 09.00 WIB.

5! Wawancara, dengan Ibu Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer pada PT.
Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Januari Januari 2020,
pada pukul 09.00 WIB.
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yang dilaksanakan oleh pihak bank dan pihak nasabah telah sesuai dengan

teori yang telah dipaparkan sebelumnya, yakni dengan membagi

keuntungan yang telah disepakati antara bank dengan nasabah, yakni 8%

untuk nasabah dan 92% untuk bank yang akan dihitung, dibutuhkan, dan

dibagikan secara bulanan berdasarkan prinsip distribusi bagi hasil.

. Prosedur Pembukaan Tabungan Haji pada PT. Bank BRI Syari’ah

Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung

Sebagai langkah awal yang harus dilakukan oleh nasabah dalam
memperoleh porsi keberangkatan ibadah haji pada PT. Bank BRI Syari’ah

Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung adalah dengan membuka rekening

tabungan haji. Syarat dan ketentuan pembukaan rekening Tabungan Haji

BRISyari’ah iB pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar

Lampung di antaranya:

1. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk) Elektronik atau KTP Non-
Elektronik.

2. NIK-KTP (Nomor Induk Kependudukan-Kartu Tanda Penduduk) yang
sudah tercatat di DUKCAPIL (Direktorat Jenderal Kependudukan dan
Pencatatan Sipil).

3. Dana tidak dapat ditarik sewaktu-waktu.

4. Tidak diberikan fasilitas kartu ATM (Anjungan Tunai Mandiri).

5. Tidak memiliki jangka waktu dan setoran rutin per bulannya.

6. Online dengan SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji Terpadu).

7. Minimal setoran awal adalah sebesar Rp.100.000,-.



51

8. Minimal setoran selanjutnya adalah sebesar Rp.10.000,-.
9. Pemotongan untuk zakat secara otomatis dari bagi hasil.
10. Biaya penutupan rekening adalah sebesar Rp.25.000,-.
11. Biaya penggantian buku tabungan apabila hilang atau rusak adalah
sebesar Rp.5.000,-.
12. Dilindungi dengan asuransi jiwa dan kecelakaan.
13. Gratis biaya administrasi bulanan.
14. Gratis premi asuransi.
Berikut adalah alur pembukaan

rekening Tabungan Haji

BRISyari’ah iB pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar

Lampung:

Nasabah datang ke
PT. Bank BRI
Syari’ah Tbk. Kantor
Cabang Bandar
Lampung

—>

Nasabah mengisi
formulir pembukaan
rekening tabungan
haji didampingi oleh
Customer Service

Customer Service
akan memeriksa
kelengkapan
persyaratan nasabah

v

Customer Service
mencetak buku
tabungan dan
menempel signature
ke buku tabungan

Nasabah membayar
biaya administrasi
sebesar Rp.100.000,-
untuk pembukaan
rekening

Customer Service
mencatat nomor CIF
(Customer
Information System)
nasabah pada
terminalnya

v

Customer Service
memberikan
pengesahan ke buku
tabungan nasabah

Customer Service
menyerahkan bukti
pembayaran setoran
awal dan memberikan
buku tabungan
kepada nasabah

Gambar 4.2

Alur Pembukaan Rekening Tabungan Haji BRISyari’ah iB pada PT. Bank
BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung
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Penjelasan:

a. Nasabah datang ke PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang
Bandar Lampung dengan membawa kelengkapan persyaratan seperti
fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk) atau SIM (Surat Izin
Mengemudi) atau Paspor, bukti Akta Kelahiran bagi nasabah yang
berumur kurang dari tujuh belas tahun, dan KK (Kartu Keluarga).

b. Customer Service akan memberikan aplikasi pengisian pembukaan
rekening Tabungan HajiBRI Syari’ah iB, kemudian mendampingi
nasabah guna melengkapi pengisian aplikasi pembukaan rekening
Tabungan Haji BRISyari’ah iB, seperti kartu contoh tanda tangan,
pengisian identitas diri yang asli, pengisian aplikasi pembukaan CIF
(Customer Information File) bagi nasabah yang belum mempunyai
nomor CIF (aplikasi ini berisi mengenai keuangan nasabah), dan
mengisi  NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) apabila sudah
memilikinya.

c. Customer Service akan memeriksa kelengkapan data diri nasabah yang
sudah diisikan pada aplikasi pembukaan rekening Tabungan Haji
BRISyari’ah iB, kemudian dilakukan proses pemantauan nomor CIF
bagi nasabah yang sudah memiliki Buku Tabungan Haji BRISyari’ah
iB dan melakukan pendaftaran nomor CIF bagi nasabah yang belum
mempunyai nomor CIF, namun jika nasabah sudah pernah melakukan
pembukaan rekening tabungan, maka Customer Service akan

memeriksa kembali ke dalam sistem yang sudah ada di komputer dan
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melakukan pendaftran pembukaan nomor rekening baru sesuai dengan
nomor CIF yang bersangkutan.

. Customer Service akan mencatat nomor rekening nasabah pada
aplikasi pembukaan rekening Tabungan Haji BRISyari’ah iB serta
menyiapan Buku Tabungan Haji BRISyari’ah iB yang data dirinya
akan dicetak sebagai pemilik buku tabungan tersebut.

Customer Service akan memberitahukan biaya administrasi yang harus
dibayarkan untuk pembukaan rekening Buku Tabungan HajiBRI
Syari’ah iB setoran awal minimal adalah sebesar Rp.100.000,- dan
nasabah memberikan setoran awal minimal adalah sebesar
Rp.100.000,- kepada Customer Service.

Customer Service akan mencetak Buku Tabungan Haji BRISyari’ah
iB, kemudian nasabah membubuhkan tanda tangan pada buku
tabungan yang ada pada kolom tanda tangan, kemudian Customer
Service menempelkan signature bland secara berdekatan dan
menempel stempel logo pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk., kemudian
di samping logo dibubuhkan paraf dan Customer Service akan
membuatkan slip bukti pembayaran biaya administrasi yang telah
dibayarkan oleh nasabah.

. Seluruh berkas di atas akan diberikan pengesahan oleh Branch
Operational Service agar bisa diaktifkan sebagai Buku Tabungan Haji
BRISyari’ah iB dan bisa digunakan untuk melakukan setoran

selanjutnya.
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h. Customer Service akan memberikan Buku Tabungan Haji BRISyari’ah
iB dan bukti slip pembayaran kepada nasabah dan sudah bisa
digunakan.®

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu

Evi Valentina selaku Account Officer pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor

Cabang Bandar Lampung di atas, menurut peneliti, prosedur pembukaan

rekening pada produk Tabungan Haji BRISyari’ah iB di PT. Bank BRI

Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, telah sesuai dengan

ketentuan yang berlaku, yakni yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa

Keuangan melalui Surat Edaran Nomor 36/SEOJK/03/2015 tentang

Produk dan Aktivitas Bank Umum Syari’ah dan Unit Usaha Syari’ah.

Tabungan haji merupakan bentuk tabungan mudharabah, sehingga

ketentuan-ketentuan yang berlaku pada tabungan mudharabah akan

berlaku pula untuk tabungan haji.

. Prosedur Pembatalan Tabungan Haji pada Porsi Haji di PT. Bank

BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung

Sebelum melaksanakan pembatalan tabungan haji, nasabah calon
jamaah ibadah haji hendaklah melalui beberapa prosedur mengenai
pembatalan tabungan haji.>® Pembatalan haji oleh nasabah yang sudah

mendaftarkan di PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar

%2 \Wawancara, dengan Ibu Evi Valentina selaku Account Officer pada PT. Bank
BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Januari 2020, pada pukul
09.00 WIB.

5% Wawancara, dengan Ibu Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer pada PT.
Bank BRI Syari’h Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Januari 2020, pada
pukul 09.00 WIB.
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Lampung dikarenakan alasan tertentu seperti alasan kesehatan yakni

membutuhkan dana untuk berobat, harus melalui beberapa prosedur sesuai

dengan persyaratan yang telah dibuat oleh Kementerian Agama Republik

Indonesia Bandar Lampung. Persyaratan yang harus dibawa oleh nasabah

seperti:

1.

Surat Permohonan Pembatalan bermaterai Rp.6.000,- dengan
menyebutkan  alasan  pembatalan (alasan  kesehatan  yakni
membutuhkan dana untuk berobat) dari nasabah.

Bukti Asli Setoran Awal BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji)
yang dikeluarkan oleh BPS-BPIH (Bank Penerima Setoran - Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Haji).

Asli aplikasi transfer Setoran Awal BPIH.

SPPH (Surat Pendaftaran Pergi Haji).

Nasabah wajib mencantumkan nomor telepon yang bisa dihubungi.
Fotokopi buku tabungan yang masih aktif atas nama nasabah yang
bersangkutan dan memperlihatkan aslinya.

Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk) nasabah dan memperlihatkan
aslinya.

Berikut alur pembatalan tabungan haji pada porsi haji di PT. Bank

BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung:
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Pengajuan Pembatalan
Porsi Haji ke PT. Bank
BRI Syari’ah Tbk.
Kantor Cabang Bandar
Lampung

Nasabah mendatangi
Kantor Kementerian
Agama Bandar
Lampung dengan
membawa beberapa
persyaratan yang
sudah ditentukan

Kementerian Agama
akan membuatkan
Surat Pembatalan Haji
dan Surat
Pengembalian Setoran
Awal BPIH kepada
SISKOHAT

v

Customer Service akan
menyerahkan semua
persyaratan yang
sudah dibawa oleh
nasabah kepada
Branch Operational
Service

Customer Service akan
memeriksa semua
persyaratan yang
sudah dibawa oleh
nasabah

Nasabah mendatangi
PT. Bank BRI
Syari’ah dan
memberitahukan
maksud tujuan
pembatalan haji,
kemudian nasabah
memberikan Surat
Pembatalan serta Surat
Pengembalian

Branch Operational
Service akan meng-
email Surat
Permohonan
Pembatalan Haji ke
PT. Bank BRI
Syari’ah Tbk. Pusat

PT. Bank BRI
Syari’ah Tbk. Pusat
melaksanakan
pembatalan haji ke
Kantor Kementerian
Agama Republik
Indonesia Pusat

PT. Bank BRI
Syari’ah Tbk. Kantor
Cabang Bandar
Lampung melalui BOS
menerima S (Standing
Instruction) dari
Bendahara
Kementerian Agama
untuk mengembalikan
dana porsi haji

Gambar 4.3

\ 4

Customer Service akan
membuatkan slip
penarikan dana dan
Dana akan cair dalam
waktu sekitar tiga
puluh hari

Alur Pembatalan Tabungan Haji pada Porsi Haji di PT. Bank
BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung
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Penjelasan:

1. Nasabah mendatangi PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang
Bandar Lampung menemui Customer Service guna mengkonfirmasi
pembatalan tabungan haji.

2. Customer Service mengarahkan nasabah untuk mendatangi Kantor
Kementerian Agama Republik Indonesia Bandar Lampung dengan
membawa beberapa persyaratan yang telah ditentukan oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia Bandar Lampung.

3. Nasabah mendatangi Kantor Kementerian Agama Republik Indonesia
Bandar Lampung dengan membawa beberapa persyaratan yang sudah
ditentukan oleh Kantor Kementerian Agama Republik Indonesia,
seperti:

a. Surat Permohonan Pembatalan bermaterai Rp.6.000,- dengan
menyebutkan alasan pembatalan (alasan kesehatan yakni
membutuhkan dana untuk berobat).

b. Bukti Asli Setoran Awal BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah
Haji) yang dikeluarkan oleh BPS-BPIH (Bank Penerima Setoran -
Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji).

c. Asli aplikasi transfer Setoran Awal BPIH.

d. SPPH (Surat Pendaftaran Pergi Haji).

e. Nomor telepon yang bisa dihubungi.

f. Fotokopi buku tabungan yang masih aktif dan memperlihatkan

aslinya.
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g. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk) nasabah dan
memperlihatkan aslinya.

Kementerian Agama Republik Indonesia akan membuatkan Surat

Pembatalan Haji dan Surat Pengembalian Setoran Awal BPIH kepada

SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji Terpadu).

. SISKOHAT memberikan approval pada aplikasi SISKOHAT dan

membuatkan Surat ke Direktorat Pengelola BPIH dan SIH (Sistem

Informasi Haji). Kemudian Direktorat Pengelola BPIH membuatkan

approval pada aplikasi SISKOHAT.

Nasabah mendatangi PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang

Bandar Lampung dan memberitahukan maksud tujuan pembatalan

haji, kemudian nasabah memberikan Surat Pembatalan serta Surat

Pengembalian yang telah diberikan oleh Kementerian Agama Republik

Indonesia kepada nasabah.

. Customer Service akan memeriksa semua persyaratan yang sudah

dibawa oleh nasabah, seperti yang telah dijelaskan pada poin ketiga.

. Customer Service akan menyerahkan semua persyaratan yang sudah

dibawa oleh nasabah kepada Branch Operational Service PT. Bank

BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung.

Branch Operational Service PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor

Cabang Bandar Lampung akan meng-email Surat Permohonan

Pembatalan Haji ke PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Pusat.
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11.
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PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Pusat melaksanakan pembatalan haji ke
Kantor Kementerian Agama Republik Indonesia Pusat.

PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung melalui
Branch Operational Service menerima Sl (Standing Instruction) dari
Bendahara Kementerian Agama Republik Indonesia untuk
mengembalikan dana porsi haji.

Customer Service akan membuatkan slip penarikan dana dan
memberikan stempel PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang
Bandar Lampung pada Surat Pembatalan Haji yang telah dibuatkan
Kementerian Agama Republik Indonesia untuk nasabah, kemudian
nasabah menandatangani slip penarikan yang dibubuhi tanda tangan
dari Branch Operational Service, Customer Service, dan stempel PT.
Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung. Dana akan
cair dalam waktu sekitar tiga puluh hari.**

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu

Evi Valentina selaku Account Officer pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor

Cabang Bandar Lampung di atas, menurut peneliti, prosedur pembatalan

tabungan haji pada porsi haji di PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor

Cabang Bandar Lampung telah sesuai dengan peraturan yang berlaku,

yakni Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah

Nomor 60 Tahun 2018 tentang Pedoman Pembatalan Pendaftaran Jamaah

Haji Reguler. Ketentuan dan persyaratan mengenai tabungan umumnya

5 Wawancara, dengan Ibu Evi Valentina selaku Account Officer pada PT. Bank

BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Januari 2020, pada pukul
09.00 WIB.
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diatur oleh Bank Indonesia, namun masing-masing lembaga keuangan
syari’ah diberikan kewenangan untuk mengatur sendiri asalkan tidak
bertentangan dengan Peraturan Bank Indonesia.

Dalam hal pembatalan tabungan haji, setelah diketahui penyebab
pembatalannya dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan pembatalan
tabungan haji yang berlaku, maka dapat dilakukan prosedur
pembatalannya. Sehingga prosedur selanjutnya setelah mengetahui dengan
pasti penyebab pembatalannya adalah dilaksanakannya penutupan
rekening nasabah. Adapaun prosedur penutupan rekening pada produk
Tabungan Haji BRISyari’ah iB di PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor

Cabang Bandar Lampung adalah sebagai berikut:

Nasabah mendatangi Customer Service

PT. Bank BRI melakukan

Syari’ah Tbk. Kantor Customer Service pengecekan

Cabang Bandar meminta buku persyaratan dan
—> —>

Lampung dengan tabungan kepada melakukan

membawa
persyaratan yang
ditentukan

nasabah

penutupan buku
tabungan haji sampai
saldo akhir

'

Teller memberikan
sisa semua dana yang
ada di tabungan
nasabah

Nasabah diberikan
slip penarikan untuk
diberikan kepada
Teller

Gambar 4.4

Alur Penutupan Rekening Tabungan Haji BRISyari’ah iB pada
PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung

Bandar Lampung

untuk  menemui

1. Nasabah mendatangi PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang

Customer  Service,
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menyampaikan keinginannya untuk melakukan penutupan rekening
Tabungan Haji BRISyari’ah iB.

. Customer Service meminta persyaratan yang sudah dibawa oleh
nasabah seperti identitas diri KTP (Kartu Tanda Penduduk) atau SIM
(Surat I1zin Mengemudi), KK (Kartu Keluarga), membawa Buku
Tabungan Asli, dan Customer Service akan menawarkan beberapa
produk lainnya.

. Nasabah mengembalikan Buku Tabungan Haji BRISyari’ah iB Asli,
kemudian Customer Service melakukan pengecekan persyaratan
penutupan rekening dan fasilitas yang terkait dengan rekening.

. Customer Service melakukan penutupan rekening pada sistem sampai
saldo akhir.

. Customer Service memberikan slip penarikan dan Buku Tabungan Haji
BRISyari’ah iB Asli kepada nasabah untuk dilakukan pengambilan
saldo yang tersisa, kemudian nasabah memberikan paraf pada slip
penarikan tersebut.

. Setelah proses di Customer Service selesai, maka nasabah akan
diserahkan ke bagian Teller untuk melanjutkan proses selanjutnya,
yakni melakukan pengambilan sisa dana yang dapat diambil.

. Teller akan meminta slip penarikan dan Buku Tabungan Haji
BRISyari’ah iB Asli yang telah diberikan Customer Service kepada
nasabah, kemudian Teller melakukan proses pengambilan dana pada

sistem dan Teller memberitahukan kepada nasabah jika nasabah akan
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dikenakan biaya penutupan rekening sebesar Rp.25.000,- (untuk saat
ini).

8. Nasabah memberikan biaya penutupan rekening kepada Teller sebesar
Rp.25.000,-, kemudian Teller akan memprosesnya kembali pada
sistem.

9. Setelah semua berkas selesai, maka Teller dan Branch Operational
Service akan menandatangani slip penarikan serta dibubuhi stempel
PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Banda Lampung dan slip
penarikan akan dibubuhi stempel dengan keterangan LUNAS.>

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu

Evi Valentina selaku Account Officer pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor

Cabang Bandar Lampung di atas, menurut peneliti, prosedur penutupan

rekening yang dilakukan oleh PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang

Bandar Lampung telah sesuai dengan teori yang telah dipaparkan.

Pembatalan tabungan haji pada porsi haji adalah tidak
terlaksananya kegiatan yang sudah dijalankan dalam kurun waktu tertentu.

Dalam pelaksanaan pembatalan tabungan haji pada porsi haji, nasabah

calon jamaah ibadah haji sudah mendapatkan porsi haji untuk

melaksanakan ibadah haji, namun di tengah jalan melaksanakan

% Wawancara, dengan Ibu Evi Valentina selaku Account Officer pada PT. Bank
BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Januari 2020, pada pukul
09.00 WIB.
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pengunduruan diri. Suatu bentuk pembatalan, pada umumnya disebabkan

oleh perkara-perkara tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu
Evi Valentina selaku Account Officer pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor
Cabang Bandar Lampung di atas, menurut peneliti, seperti yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa akad mudharabah dinyatakan
batal apabila:

1. Tidak terpenuhinya salah satu atau beberapa syarat mudharabah.

2. Pengelola dana (mudharib) dengan sengaja membatalkan tugasnya
sebagai pengelola dana (mudharib) atau pengelola dana (mudharib)
berbuat sesuatu yang bertentangan dengan tujuan akad.

3. Apabila pengelola dana (mudharib) atau pemilik dana (shahibul maal)
meninggal dunia atau salah seorang pemilik dana (shahibul maal)
meninggal dunia, maka akad mudharabah menjadi batal.

Berkaitan dengan penjelasan di atas, mengenai permasalahan yang
timbul antara nasabah dengan PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang
Bandar Lampung yang telah dijelaskan pada bab pertama, maka terdapat
perkara-perkara yang dapat membatalkan tabungan haji di PT. Bank BRI
Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, di antaranya alasan

kesehatan yakni membutuhkan dana untuk berobat.

% Wawancara, dengan Ibu Evi Valentina selaku Account Officer pada PT. Bank
BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Januari 2020, pada pukul
09.00 WIB.
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Tindakan yang dilaksanakan oleh PT. Bank BRI Syari’ah Tbk.
Kantor Cabang Bandar Lampung dalam hal prosedur pembatalan porsi haji
oleh nasabah, yakni dengan melaksanakan dua hal, di antaranya:

1. Menerima dan melanjutkan prosedur pembatalan tabungan haji.
2. Menolak permohonan yang diajukan.®’

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu
Evi Valentina selaku Account Officer pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor
Cabang Bandar Lampung di atas, menurut peneliti, mengenai penolakan
permohonan yang dilaksanakan oleh PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor
Cabang Bandar Lampung, hal tersebut disebabkan oleh permohonan yang
diajukan oleh nasabah tidak sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang
telah ditetapkan oleh PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar
Lampung.

Adapun mengenai pengembalian Setoran Awal BPIH (Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Haji) karena berbagai sebab, maka akan
dikembalikan penuh tanpa potongan. Untuk proses pembatalan di
Kementerian Agama Republik Indonesia sendiri, kurang-lebih menempuh
waktu selama tiga puluh hari. Namun, PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor
Cabang Bandar Lampung mempunyai inisiatif guna membantu

mempercepat pelaksanaan pembatalan porsi haji yang kurang-lebih

5" Wawancara, dengan Ibu Evi Valentina selaku Account Officer pada PT. Bank
BRI Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Januari 2020, pada pukul
09.00 WIB.
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menempuh waktu selama dua minggu atau separuh waktu dari pembatalan
porsi haji secara normal.*®

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti menganalisa bahwa
prosedur pembatalan porsi haji pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor
Cabang Bandar Lampung sudah dijalankan sesuai dengan teori yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, yakni menerapkan akad mudharabah
pada salah satu produk tabungannya yaitu Tabungan Haji BRISyari’ah iB.
Sedangkan untuk pembatalan porsi haji pada produk Tabungan Haji
BRISyari’ah iB yang menerapkan akad mudharabah hanya dapat
dilakukan atas dasar beberapa perkara yang dapat membatalkan akad
tersebut, di antaranya adalah alasan kesehatan yakni membutuhkan dana
untuk berobat, dan hal tersebut telah dijalankan oleh PT. Bank BRI
Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung.

Setelah peneliti melakukan penelitian kembali ke PT. Bank BRI
Syari’ah Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, mengenai sebab dua
puluh sembilan nasabah yang membatalkan porsi hajinya, di antaranya
pada tahun 2017 yakni sebanyak tiga belas orang orang, sebelas orang
dinyatakan sudah selesai dan dua orang lainnya tidak memenuhi prosedur
dan membiarkan berkasnya mangkrak begitu saja. Sedangkan pada tahun

2018 yakni sebanyak enam belas orang, dua belas orang dinyatakan sudah

selesai, dan empat orang lainnya juga sama seperti kasus pada tahun 2017,

%8 Wawancara, dengan Ibu Wiwik Kurniawati selaku Manager Officer pada PT.
Bank BRI Syari’h Tbk. Kantor Cabang Bandar Lampung, pada 14 Januari 2020, pada
pukul 09.00 WIB.
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yakni tidak memenuhi prosedur dan membiarkan berkasnya mangkrak
begitu saja.

Sehubungan dengan adanya perbedaan atau penambahan pada
prosedur pembatalan porsi haji pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor
Cabang Bandar Lampung adalah sebuah hal yang patutnya dihormati oleh
semua pihak. Karena pada dasarnya, dalam menjalankan sebuah aktivitas
keuangan yakni menghimpun dan menyalurkan dana, setiap lembaga
keuangan syari’ah akan memiliki, menetapkan, serta mengatur sendiri
kebijakan-kebijakan operasionalnya, serta prosedur-prosedur yang akan
dijalankan olehnya yang tentunya akan didasarkan sesuai dengan prinsip

syari’ah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di PT. Bank BRI Syari’ah Tbk.
Kantor Cabang Bandar Lampung mengenai tabungan haji pada prosedur
pembatalan porsi haji, maka dapat dissimpulkan bahwa nasabah
dinyatakan batal mendaftar ibadah haji jika nasabah tersebut
mengundurkan diri salah satunya dikarenakan alasan kesehatan, yakni
membutuhkan dana untuk berobat sehingga menyebabkan akad
mudharabah menjadi batal. Adapun mengenai pengembalian Setoran
Awal BPIH karena berbagai sebab, maka akan dikembalikan penuh tanpa
potongan. Sedangkan, untuk proses pembatalan, kurang-lebih menempuh
waktu selama dua minggu atau separuh waktu dari pembatalan porsi haji
secara normal. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka prosedur pembatalan
yang telah diterapkan telah sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal
Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor 60 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pembatalan Pendaftaran Jamaah Haji Reguler.

B. Saran
1. Memberikan penjelasan kepada nasabah di awal akad tentang prosedur
pembatalan porsi haji.

2. Memberikan penjelasan kepada nasabah mengenai alur pembatalan

tabungan haji kepada calon nasabah.
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PEMBU KENING
1. KTP DOMISILI BANDARLAMPUNG
2. NPWP
3. SETORAN AWAL RP. 25.100.000
4. PAS PHOTO UNTUK KELENGKAPAN VALIDASI HAJI
- LATAR BELAKANG PUTIH
- FOCUS WAJAH 80%
- 4X6 =1 LEMBAR
- 3X4 =5 LEMBAR
5. MATERAI @6.000 = 4 LEMBAR
KE DEP;

KTP ASLI (FOTOCOPY)
KARTU KELUARGA ASLI (FOTOCOP

H (VALIDASI HAJI BRISYARIAH)

Syarat Pembukaan Rekening Haji dan Syarat Daftar Haji untuk ke Departemen
Agama Republik Indonesia
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